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BAB I 

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Secara  ideal, proses  pendidikan bertujuan "menciptakan" sumber  daya manusia yang berkualitas, mulai dari kualitas jasmaniyah (fisikal-biologis), keterampilan, etos kerja, intelektual, emosional, sosial, ekonomi, sampai  kepada kualitas spiritual (agama), yang semuanya bermuara kepada "kualitas" iman dan takwa  kepada Tuhan  Yang Maha  Kuasa,  yang  tercermin  pada  "kualitas akhlak" dalam kehidupan sehari-hari  secara  manusiawi. Sumber daya manusia yang berkualitas ini hanya dapat  diwujudkan dengan pelaksanaan pendidikan yang menggunakan  strategi   berkualitas. Pendidikan   yang   dilaksanakan   dengan seadanya, dangkal dan tidak menukik tanpa arah, dan tidak menerapkan konsep belajar yang menitik beratkan kepada kualitas dapat menjatuhkan martabat pendidikan.

Pendidikan yang bermuara kepada kualitas iman dan taqwa, haruslah menggunakan metode yang sesuai dengan ajaran Islam. Yang memiliki hubungan erat dan mendalam dengan ilmu jiwa soal Pendidikan Akhlak. Dan itu telah dicintohkan oleh Nabi Muhammad SAW, dimana metode itu bertujuan untuk mendidik dan mengajar manusia, membersihkan dan mensucikan jiwanya, memperbaiki dan menyempurnakan akhlaknya. Diantara metode yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW adalah metode keteladanan.

Keteladanan merupakan langkah konkrit yang senantiasa menyeru manusia ke jalan Allah. Dengan demikian seorang pendidik dituntut untuk menjadi teladan di hadapan peserta didik, dengan harapan peserta didiknya dapat pula menindak lanjuti perbuatan tersebut (al-tathbiq). 
Keteladanan merupakan metode Pendidikan yang paling potensial, bahkan paling besar pengaruhnya bagi manusia untuk menarik manusia kepada kebaikan  dan kebenaran. Karena langsung menyentuh hati dan perasaan objek pendidikan ketika itu menyaksikan praktek nyata yang dilakukan Pendidik. Bahkan keteladanan dapat mengubah pandangan pendidikan dari teori kepada realita yang dapat disaksikan dan dirasakan Dari perkataan kepada pelaksanaan. Sekaligus dalam waktu yang sama, keteladanan merupakan pendidikan yang efektif dalam masyarakat. Karena apa yang disampaikan dapat dipraktekkan secara  nyata.
Menurut catatan sejarah pendidikan Islam, keteladanan dalam pendidikan akhlak sudah dikonsepsi dan dipraktikkan oleh para tokoh pendidikan Islam sejak dulu. Di antaranya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazâli, yang dilahirkan di Thus, sebuah kota di Khurasan, Persia, pada tahun 450 H atau 1058 M.

Al-Ghazâli memberikan kriteria terhadap akhlak. Yaitu, bahwa akhlak harus menetap dalam jiwa dan perbuatan itu muncul dengan mudah tanpa memerlukan penelitian terlebih dahulu. Dengan kedua kriteria tersebut, maka suatu amal itu memiliki korespondensi dengan faktor-faktor yang saling berhubungan yaitu: perbuatan baik dan keji, mampu menghadapi keduanya, mengetahui tentang kedua hal itu, keadaan jiwa yang ia cenderung kepada salah satu dari kebaikan dan bisa cendrung kepada kekejian.

Akhlak bukan merupakan "perbuatan", bukan "kekuatan", bukan "ma'rifah" (mengetahui dengan mendalam). Yang lebih sepadan dengan akhlak itu adalah "hal" keadaan atau kondisi: di mana jiwa mempunyai potensi yang bisa memunculkan dari padanya manahan atau memberi. Jadi akhlak itu adalah ibarat dari " keadaan jiwa dan bentuknya yang bathiniah"
 
Pendapat al-Ghazâli ini mirip dengan apa yang di kemukakan oleh Ibnu Maskawaih dalam Tahdzib al akhlak. Tokoh filsafat etika yang hidup lebih dahulu ini menyatakan bahwa akhlak adalah "keadaan jiwa yang menyebabkan seseorang bertindak tanpa dipikirkan terlebih dahulu." la tidak bersifat rasional, atau dorongan nafsu.

Al-Ghazâli mempunyai 4 kriteria yang harus dipenuhi untuk suatu kriteria akhlak yang baik dan buruk, yaitu: Kekuatan 'Ilmu, atau hikmah, kekuatan marah, yang terkontrol oleh akal akan menimbulkan sifat syaja'ah, kekuatan nafsu syahwat, dan kekuatan keseimbangan (keadilan).
 Keempat komponen ini merupakan syarat pokok untuk mencapai derajat akhlak yang baik secara mutlak. Semua ini dimiliki secara sempurna oleh Rasulullah. Maka tiap-tiap orang yang dekat dengan empat sifat tersebut, maka ia dekat dengan Rasulullah, berarti ia dekat juga dengan Allah. Keteladanan ini karena Rasulullah tiada diutus kecuali untuk menyempurnakan akhlak.
Dengan meletakkan ilmu sebagai kriteria awal tentang baik dan buruknya akhlak, al-Ghazâli mengkaitkan antara akhlak dan pengetahuan. Hal ini terbukti dengan pembahasan awal dalam Ihya' Ulummuddin adalah bab tentang keutamaan ilmu dan mengamalkannya. Sekalipun demikain  akhlak tidak ditentukan sepenuhnya oleh ilmu, juga oleh faktor lainnya.

Kriteria yang dipakai al-Ghazâli juga telah diperkenalkan oleh Ibnu Maskawaih. Bagian akhlak menurut Ibnu Maskawaih adalah; kearifan (yang bersumber dari ilmu), kesederhanaan, berani dan kedermawanan serta keadilan. Semua unsur ini bersifat seimbang (balance/wasath).
 
Sementara untuk pembagian akhlak baik dan buruk, al-Ghazâli tak berbeda dengan banyak tokoh lainnya. la membagi akhlak menjadi yang baik atau mahmudah dan madzmumah atau buruk.
 Dalam Ihya' al-Ghazâli membagi menjadi empat bagian yaitu ibadah, adab, akhlak yang menghancurkan (muhlikat) dan akhlak yang menyelamatkan (munjiyal)
. Akhlak yang buruk adalah rakus makan, banyak bicara, dengki, kikir, ambisi dan cinta dunia, sombong, ujub dan takabbur serta riya'. Sedangkan akhlak yang baik adalah taubat, khauf, zuhud, sabar, syukur, keikhlasan, dan kejujuran, tawakkal, cinta, ridha, ingat mati.
Bila ditinjau pembagian yang merusak dan menyelamatkan, al-Ghazâli meletakkan akhlak dalam perspektif tasawuf yang lebih mendalam. Akhlak ini dalam tasawuf disebut hal atau kondisi batiniah. Akhlak lahiriah seperti dermawan pada fakir miskin tak ada gunanya bila tanpa diringi akhlak batiniah seperti keihklasan.
Metode Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazâli, (al-thuruq ila tahzib al akhlak) memiliki beberapa metode diantaranya; 
Pertama, metode pembiasaan, yakni metode dengan melatih anak untuk membiasakan dirinya pada budi pekerti dan meninggalkan kebiasaan yang buruk melalui bimbingan dan latihan (exercising). Tentang metode ini al-Ghazâli mengatakan bahwa semua etika keagamaan tidak mungkin akan meresap dalam jiwa sebelum jiwa itu sendiri dibiasakan dengan kebiasaan baik dan dijauhkan dari kebiasaan yang buruk. Nilai-nilai akhlak dan etika keagamaan haruslah mendarah daging menjadi perilaku (behaviour) dan kebiasaan (habitus) bahkan kesadaran (consciousness). Hal ini seperti apa yang beliau kemukakan : “Apabila anak itu dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik, diberi pendidikan ke arah itu pastilah ia akan tumbuh di atas kebaikan tadi akibat positifnya ia akan selamat sentosa di dunia dan akhirat. Sebaliknya jika anak itu sejak kecil dibiasakan dan dibiarkan mengerjakan keburukan, begitu saja tanpa diberikan pendidikan pengajaran, yakni sebagaimana halnya seseseorang memelihara binatang, maka akibatnya anak itu akan selalu berakhlak buruk, dan dosanya dibebankan kepada orang yang bertanggung jawab (orang tua dan pendidik) memelihara dan mengasuhnya.

Untuk menopang proses pembentukan kebiasaan bagi anak-anak, al-Ghazâli mengemukakan beberapa prinsip yang perlu dilakukan oleh pendidik yaitu: penggunaan dorongan atau pujian secara proporsional, pemberian celaan secara bijaksana, melarang anak untuk berbuat buruk secara sembunyi-sembunyi, melarang anak untuk membanggakan apa yang dimilikinya, mengajari anak untuk bersikap suka memberi (kedermawanan) dan tidak suka meminta (kemandirian) 
Kedua, metode keteladanan. Dalam rangka membawa manusia menjadi manusiawi, Allah telah menciptakan Rasulullah sebagai pribadi teladan yang baik. Demikian halnya dengan pendidik. Dalam pandangan al-Ghazâli, pendidik adalah pewaris nabi dan subyek pendidikan, maka haruslah menjadi teladan bagi peserta didiknya. Dan orang tua tidak lain adalah pendidik bagi anak-anaknya. 
Hal di atas menegaskan betapa al-Ghazâli sangat menekankan keteladanan dalam pendidikan akhlak. Orang tua harus bisa memulai dan berbuat lebih dahulu (learning by doing) apa yang diajarkannya pada anaknya, sebab kalau tidak itu justru akan berdampak buruk pada anak. Anak akan kehilangan kepercayaan pada orang tua yang keteladanannya hanya sebatas di lisan saja. 
Ketiga, tazkiyah nafs (metode penyucian diri). Dilihat dari segai muatan nilainya, metode ini adalah metode tingkat lanjut, yang strategi parenting di masa remaja dan masa dewasa awal. Metode ini terdiri dari dua langkah yaitu takhliyah al-nafs dan tahliyah al-nafs. Takhliyah al-nafs adalah usaha penyesuaian diri melalui pengosongan diri dari sifat-sifat tercela. Sedangkan tahliyah al-nafs merupakan penghiasan diri dengan akhlak dan sifat terpuji.
Proses penyucian jiwa menekankan pentingnya orang tua sebagai pembimbing akhlak dan panutan penyucian diri, pencerahan, pembersihan jiwa. Sebagaimana seorang sufi harus memahami tingkat-tingkat atau kondidsi penyakit jiwa yang dialami oleh peserta didik, demikian halnya orang tua sebagai pendidik bagi anak-anaknya harus benar-benar mengetahui kondisi jiwa anak-anaknya itu. Dengan demikain keberadaan orang tua akan bersifat solutif bagi problematika hidup yang dihadapi anak. Kalangan orang tua pun harus sering bertukar fikiran satu sama lain agar terciptakan suatu tradisi sharing bersama atau groupthinking yang berisi pengalaman-pengalaman dan pelajaran menjadi orang tua, sehingga mereka bisa lebih dinamis lagi dalam mendidik anak-anak mereka.
Menurut al-Ghazâli, ada dua cara dalam mendidik akhlak, yaitu; pertama, mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal shaleh. Kedua, perbuatan itu dikerjakan dengan di ulang-ulang. Selain itu juga ditempuh dengan jalan pertama, memohon karunia Illahi dan sempurnanya fitrah (kejadian), agar nafsu-syahwat dan amarah itu dijadikan lurus, patuh kepada akal dan agama. Lalu jadilah orang itu berilmu (a'lim) tanpa belajar, terdidik tanpa pendidikan, ilmu ini disebut juga dengan ladunniah.
Kedua, akhlak tersebut diusahakan dengan mujahadah dan riyadhah, yaitu dengan membawa diri kepada perbuatan-perbuatan yang dikehendaki oleh akhlak tersebut. Singkatnya, akhlak berubah dengan pendidikan latihan.

Pendidikan Akhlak menurut al-Ghazâli. Positive parenting adalah pendidikan dari orang tua yang bersifat positif dalam membangun karakter kepribadian, keutuhan mental, kecerdasan fisik/ psiko-motorik, kecerdasan kognitif serta spiritual sang anak. Bisa dikatakan bahwa positive parenting adalah pendidikan integratif dari orang tua terhadap anak. Dalam pemikiran al-Ghazâli, hal yang sangat mendasar dalam positive parenting adalah pendidikan akhlak. Akhlak merupakan nilai fundamental (fundamental value) dalam perkembangan jiwa sang anak sampai akhirnya nilai itu benar-benar tertanam saat dia dewasa kelak. Adapun peran utama orang tua dalam hal ini adalah core value (pusat nilai) yang akan diteladani oleh sang anak.
 
Menurut al-Ghazali, ada empat nilai akhlak yang harus ditanamkan dalam diri seorang anak. Yang pertama yaitu empat kebaikan utama: hikmah (kebijaksanaan/kecerdasan), syaja’ah (keberanian), ‘iffah (pemeliharaan diri), dan ‘adalah (kesatupaduan dari ketiga elemen tadi). Untuk memahami pandangan ontologis al-Ghazâli tentang akhlak, dapat dilacak dari konsepnya tentang khulq.

Al-Ghazâli mendefisinikan kata khulq (akhlak) sebagai suatu keadaan atau bentuk jiwa yang menjadi sumber timbulnya perbuatan–perbuatan yang mudah tanpa melalui pemikiran dan usaha. Maksud kata “mudah” di sini adalah berarti bahwa setiap perbuatan akhlakistik sudah menjadi spontanitas perilaku sang anak selaku subjek akhlak, tanpa ada paksaan, pamrih atau rasa tertekan dalam menjalani perbuatan itu. Spontanitas pada level tertentu merupakan refleksi keikhlasan dalam beramal. Level spontanitas dalam suatu tindakan akhlaki (akhlakistik) ini merupakan bentuk puncak dari pertumbuhan akhlak dalam diri sang anak yang akan ia raih saat ia menginjak usia dewasa. Untuk sampai ke sana tentunya membutuhkan tahapan-tahapan pendidikan dan pengajaran yang baik dan terjaga kontinuitasnya. 
Dua sistem pendidikan akhlak menurut pendapat al-Ghazâli adalah: pendidikan non formal dan formal. "Pendidikan ini berawal dari non formal dalam lingkup keluarga, mulai pemeliharaan dan makanan yang dikonsumsi. Selanjutnya Bila anak telah mulai nampak daya hayalnya untuk membeda-bedakan sesuatu (tamyiz), maka perlu diarahkan kepada hal positif. Al-Ghazâli juga menganjurkan metode cerita (hikayah), dan keteladanan (uswah al hasanah). Anak juga perlu dibiasakan melakukan sesuatu yang baik. Disamping itu pergaulan anakpun perlu diperhatikan, karena pergaulan dan lingkungan itu memiliki andil sangat besar dalam pembentukan keperibadian anak-anak.
Bila sudah mencapai usia sekolah, maka kewajiban orang tua adalah menyekolahkan kesekolah yang baik, dimana ia diajarkan al-Qurán, Hadits dan hal hal yang bermanfaat. Anak perlu dijaga agar tidak terperosok kepada yang jelek, dengan pujian dan ganjaran (reward). Jika anak itu melakukan kesalahan, jangan dibukakan di depan umum. Bila terulang lagi, diberi ancaman dan sanksi yang lebih berat dari yang semestinya. Anak juga punya hak istirahat dan bermain, tetapi permainan adalah yang mendidik, selain sebagai hiburan anak.

Sementara untuk pendidikan formal, al-Ghazâli mensyaratkan adanya seorang pendidik atau mursyid yang mempunyai kewajiban antara lain: mencontoh Rasulullah tidak meminta imbalan, bertanggung jawab atas keilmuannya, Hendaklah ia membatasi pelajaran menurut pemahaman mereka. Hendaklah seorang pendidik ilmu praktis (syar'i) mengamalkan ilmu, yang amal itu dilihat oleh mata dan ilmu dilihat oleh hati, tapi orang yang melihat dengan mata kepala itu lebih banyak dari mereka yang melihat dengan mata hati.

Realitas yang penulis lihat, bahwa bangsa kehilangan keteladanan yaitu masyarakat kehilangan figur yang diinginkan, peserta didik kehilangan orang yang pantas di guguh dan ditiru, anak kehilangan orang tua yang pantas untuk dipatuhi, itu semua karena kerusakan akhlak yang menimpa bangsa Indonesia sudah melewati tahap yang sangat membahayakan, karena kerusakan akhlak tersebut sudah masuk di segala bidang dan dilakukan hampir seluruh komponen bangsa, baik pemerintah maupun masyarakat umum.
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius. Simbol-simbol untuk itu sangat jelas terlihat dari pernyataan keagamaan dalam KTP. Pembangunan tempat ibadah terus bertambah dari waktu ke waktu. Dari tempat-tempat suci tersebut berkumandang seruan dan ajakan untuk berbuat kebaikan. Jumlah orang yang naik haji dari tahun ke tahun tidak pernah berkurang. Media massa, baik cetak maupun elektronik, senantiasa memberikan tempat dan ruang untuk pencerahan agama. Bahkan dalam kurun terakhir, buku-buku yang bernuansa keagamaan banyak diminati.

Pada kenyataannya kenapa perilaku-perilaku yang melabrak akhlak terus saja terjadi. Di sini akhlak harus ditegakkan. Artinya, seluruh komponen bangsa, baik pemerintah maupun masyarakat umum harus mewarnai kehidupan berbangsa dan beragama dengan akhlakitas yang tinggi. Mereka tidak harus melakukan sesuatu tanpa landasan akhlak yang tinggi.

Munculnya tulisan ini tidak lain adalah kegelisahan penulis akan adanya bencana besar yang telah menimpa bangsa Indonesia saat ini. Seperti yang dikatakan al-Ghazâli, ketika bangsa atau umat itu sudah dihinggapi oleh suatu penyakit yang berbahaya, yaitu krisis akhlak. Dalam waktu sekejap, penyakit ini akan mengancam keutuhan suatu bangsa atau umat tersebut. Krisis akhlak dengan sendirinya akan menyebabkan terjadinya krisis yang bersifat multikompleks, yaitu krisis di semua bidang kehidupan bangsa, baik ekonomi, politik, hukum, pendidikan, maupun sosial.
 

Krisis akhlak yang menimpa ranah pendidikan contohnya. Dalam contoh ujian UN, seorang peserta didik dipaksa oleh pendidiknya SDN 2 Gadel untuk memberikan contekkan kepada teman-temanya.
 Sungguh sangat ironis di tengah gaung pendidikan karakter oleh menteri pendidikan nasional, seorang pendidik telah memberikan teladan buruk tentang nilai ketidakjujuran kepada siswanya. Terlebih lagi, mereka adalah anak-anak yang sedang membutuhkan contoh dan teladan dari orang tua, pendidik, dan masyarakatnya.

Oknum pendidik MTS Bandar Jaya, Kecamatan Rantau Rasau, mencabuli peserta didiknya, ia harus berurusan dengan pihak berwajib.  Pelaku yang tinggal di SK 15 Kelurahan Bandara Jaya. Kecamatan Rantau Rasau Tanjab Timur ini, ditangkap anggota Polres Tanjab Timur.

Oknum pendidik menampar, memukul dengan penggaris, dan mencoret-coret wajah siswa dengan spidol. Bahkan, pendidik tersebut juga menyobek buku siswa sehingga membuat trauma siswa

Metode pendidikan akhlak menjadi sangat penting bagi teguh dan kokohnya suatu bangsa. Metode pendidikan akhlak adalah suatu proses panjang dalam rangka mengantarkan manusianya untuk menjadi seorang yang memiliki kekuatan intelektual dan spiritual sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya di segala aspek dan menjalani kehidupan yang bercita-cita dan bertujuan pasti. Hal ini harus menjadi agenda pokok dalam setiap proses pembangunan bangsa.
Pendidik dan orang tua adalah top figur, tokoh pujaan, dan hal tersebut mengisyaratkan kepada pendidik dan orang tua harus memberikan bimbingan sekaligus teladan dalam perkataan, perbuatan dan akhlaknya. Pendidik dan orang tua secara tidak disadari telah terinternalisasikan kedalam diri dan prilaku keseharian orang yang mereka didik.

Lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, teratur dan terencana. Para pendidik yang melaksanakan tugas dalam pembinaan pendidikan dan pengajaran tersebut adalah orang-orang yang telah dibekali dengan pengetahuan tentang peserta didik dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas kependidikan

Pendidik juga harus memiliki kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, misalnya cara berbicaranya, cara bergaul dengan peserta didiknya, pakaianya, dan sebagainya. Ini akan dilihat langsung dan diserap oleh peserta didik tanpa disadari oleh pendidik. Karena mereka merupakan orang yang paling bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Selain mengajar dan mendidik, pendidik juga berperan dalam mengembangkan kepribadian peserta didiknya di samping orang tuanya. Pendidik dipandang serba tahu dan serba mampu oleh peserta didiknya. Apa yang dikatakan pendidik dianggap pasti benar. Demikian besarnya kepercayaan peserta didik, tentu kepercayaan yang demikian besar ini akan mempengaruhi pembentukkan dan perkembangan kepribadian peserta didik secara keseluruhan.

Al-Ghazâli menasihatkan kepada setiap pendidik agar senantiasa menjadi teladan dan pusat perhatian bagi peserta didiknya. Pendidik harus mempunyai kharisma yang tinggi. Ini merupakan faktor penting bagi seorang pendidik untuk membawa peserta didik ke arah mana yang dikehendaki. Di samping itu, kewibawaan juga sangat menunjang dalam perannya sebagai pembimbing dan petunjuk jalan dalam masa studi peserta didiknya.

Melihat paparan diatas dan menyadari bahwa pemikiran al-Ghazâli masih dijadikan dirkursus dan memiliki pengaruh cukup besar terhadap masing-masing budaya dan pemikiran, maka penulis merasa perlu untuk meneliti secara kritis ”Metode Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazâli dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia “
B. Rumusan dan Fokus Masalah

a. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu dipormulasikan secara kongkret pertanyaan penelitian berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, Bagaimana Metode Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazâli dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia?

b. Fokus Masalah

Dalam melakukan penelitian ini perlu ditetapkan beberapa batasan masalah agar lebih mengkrucut dan terfokus pada pokok permasalahan yang telah dirumuskan. 
1. Bagaimana Metode Keteladanan dalam Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazâli?

2. Bagaimana Metode Tazkiyah al-Nafs dalam Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazâli?

3. Bagaimana Metode Pembiasaan dalam Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazâli?

4. Bagaimana Relevansi Metode Keteladanan dan Tazkiyah al-Nafs dalam  Pendidikan Akhlak Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia?
Penelitian ini hanya sebatas kajian pada domain ontologis pemikiran, yaitu mengkaji dan mengungkap apa yang ada pada pandangan al-Ghazâli tentang metode pendidikan akhlak, sehingga pemikiran dan gagasan al-Ghazâli tentang doktrin ini dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi upaya untuk memetakan atau memposisikan pemikiran al-Ghazâli, terutama sekali menyangkut pemikirannya tentang  Metode Pendidikan Akhlak dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia.

Dalam penelitian ini, maka buku “Ihya’ Ulumuddin” karya terbesar al-Ghazâli menjadi objek utama. Kemudian literatur-literatur yang berbicara tentang metode pendidikan akhlak dan buku-buku yang berkenaan dengan hal tersebut menjadi objek penunjang dalam penelitian ini.
C.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan terdahulu, maka yang menjadi tujuan utama penelitian ini adalah :

1. Untuk mendiskripsikan Metode Keteladanan dalam Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazâli
2. Untuk menjelaskan Metode Tazkiyah al-Nafs dalam Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazali 
3. Untuk mengetahui Metode Pembiasaan dalam Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazali
4. Untuk mengetahui Relevansi Metode Keteladanan, Tazkiyah al-Nafs dan Pembiasaan dalam Pendidikan Akhlak menurut al-Ghazâli terhadap Pendidikan Islam di Indonesia 
b. Kegunaan  penelitian 

a) Memberikan manfaat bagi para pendidik khususnya agar dalam praktek pendidikannya menekankan kepada pembentukan sikap, perilaku dan membentuk akhlak sehingga tujuan pendidikan Agama Islam dapat dicapai.

b) Memberikan masukan dan informasi bagi disiplin ilmu Tarbiyah sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berminat.

c) Sebagai bahan pemikiran untuk penelitian lebih lanjut, misalnya mengembangkan penelitian dimaksud dengan mengembangkan tokoh lain.

d) Menemukan inovasi baru Tentang Metode Pendidikan Akhlak.          

D. Defenisi Operasional

Untuk mengarahkan maksud dari tesis ini “Metode Pendidikan Akhlak Menurut al-Ghazâli dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia”

Pengertian metode secara etimologi, berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”. Menurut Ahmad Husain al-Liqany, sebagaimana dikutip oleh Ramayulis, Metode adalah “langkah-langkah yang diambil pendidik guna membantu para peserta didik merealisasikan tujuan tertentu”. 
 Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah thoriqah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka langkah tersebut harus diwujudkan dalam proses pendidikan dalam rangka pembentukan kepribadian. 
Metode menurut penulis disini ialah merupakan cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
Pendidikan adalah usaha sadar yang diarahkan untuk mematangkan potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai kematangan itu, ia mampun memerankan diri sesuai dengan amarah yang disandangnya, serta mampu mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada Sang Pencipta. Kematangan di sini dimaksudkan sebagai gambaran dari tingkat perkembangan optimal yang dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia.

Pendidikan menurut penulis disini adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Defenisi ahklak dalam kitabnya Ihya 'Ulumuddin adalah suatu perangai (watak, tabiat) yang menetap kuat dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya, secara mudah dan ringan, tanpa perlu dipikirkan atau atau direncanakan sebelumnya.
 
Akhlak menurut penulis disini adalah ajaran tentang baik-buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya.
E. Penelitian yang Relevan
Pemikiran al-Ghazâli ini bukan merupakan yang pertama kali. Kajian tentang tokoh al-Ghazâli, telah banyak dilakukan, baik mengenai sejarah hidupnya, karya-karyanya maupun pemikirannya dalam berbagai masalah seperti filsafat, etika, tasawuf, pendidikan, masalah jiwa dan lain-lain. Namun demikian pemikirannya tentang peran MetodePendidikan Akhlak sejauh pengetahuan penulis, belum tergarap secara spesifik. Pemikiran yang ada biasanya masih bertumpu pada pendidikan secara umum, ataupun pada aspek-aspek lain yang belum tersusun pada bangunan sistem Pendidikan Akhlak. Diantara beberapa penulis yang membahas pemikiran al-Ghazâli adalah Siti Fatchurohmah dalam skripsinya berjudul: Sosok Pendidik menurut al-Ghazâli dan Zakiah Daradjat melihat bahwa seorang pendidik itu harus bertanggung jawab dalam hal pendidikan dan pengajaran. Di samping itu, pendidik juga bertugas untuk menyempurnakan, mensucikan, dan menjernihkan hati serta membimbing peserta didiknya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pendidik tidak boleh meminta imbalan dalam arti bahwa motifasi yang harus dipegang adalah semata-mata karena Allah.

Rusdianto dalam skripsinya berjudul: Pendekatan Dalam Proses Belajar Perspektif Imam al-Ghazâli (Kajian Kitab Ayyuha al-Walad fi Nas_ih_ati al-Muta‘allimin wa Maw‘iz_atihim Liya’lamu wa Yumayyiz_u ‘Ilman Nafi‘an min Gayrihi) memandang bahwa pendekatan dalam proses belajar adalah pendekatan yang penuh dengan nuansa teosentris. 
Dibuktikan dengan pandangannya (yang mengutip dari al-Ghazâli) tentang belajar yang bernilai adalah apabila diniatkan untuk beribadah kepada Allah, dan motivasi dalam belajar harus demi menghidupkan syari’at Nabi dan menundukkan hawa nafsu. Kemudian, siswa juga harus memperhatikan kesucian jiwanya, dan karena itu, ia harus menelaah ilmu agama dan ilmu tauhid, perkataan dan perbuatannya harus sama dengan syara’, lebih memilih fakir dan menjauhi kehidupan dunia, ikhlas, tawakkal, dan tidak meninggalkan shalat tahajjud.
Siswa juga harus memilih pendidik yang memiliki akhlak yang baik, bersikap patuh dan tunduk terhadap pendidik dalam segala hal, tidak boleh berdebat, tidak boleh menjadi juru mau’izah, tidak bergaul dengan kalangan eksekutif, serta berbuat baik terhadap Allah dan sesama manusia. Di samping itu, siswa juga harus mengamalkan ilmu yang diperolehnya sebab ilmu tanpa diamalkan adalah kegilaan dan beramal yang tidak didasari oleh ilmu pengetahuan adalah sia-sia.

Syarkowi mengkaji arah sistem pendidikan Islam dalam perspektif al-Ghazâli dalam konteks saat ini. Dalam tesisnya Reorientasi Pendidikan Islam (ke Arah Aktualisasi Pemikiran Pendidikan al-Ghazâli dalam Konteks Pendidikan Masa Kini), ia mengatakan (menjelaskan) bahwa sistem pendidikan Islam dalam konteks masa kini harus diarahkan pada pencarian fomat baru menuju sistem ideal pendidikan Islam. Yaitu dengan menggunakan nilai-nilai Islam sebagai sudut pandang secara menyeluruh: kebahagiaan dunia akhirat.

Berdasarkan tela’ah singkat terhadap literatur yang mengkaji tentang pemikiran al-Ghazâli tentang Metode Pendidikan Akhlak, maka sepanjang pengetahuan penulis belum ditemukan penelitian secara spesifik membahas masalah ini. Selanjutnya sedapat mungkin akan dikaji secara kritis metodologis untuk mendapatkan jawaban atas persoalan-persoalan yang menjadi sasaran kajian. 
F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan metode studi tokoh dengan menggunakan penelitian deskriptif. Pengkajian studi tokoh yaitu pengkajian secara sistematis tergadap pemikiran/gagasan seorang pemikir keseluruhannya atau sebagiannya. Penelitian ini menyusun dan mencari data tentang penjelasan Metode Pendidikan Akhlak dalam buku-buku/ literatur dan karya tulis dari tokoh terkait
 
2. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data dalam masalah ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: a) tahap orientasi; b) tahap eksplorasi; c) tahap penelitian terfokus.

Pertama, tahap orientasi. Pada tahap ini penulis mengumpulkan data secara umum tentang sang tokoh untuk mencari hal-hal menarik yang penting untuk diteliti. Dari sini penulis kemudian menentukan fokus masalah.

Kedua, tahap eksplorasi. Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan lebih terarah sesuai dengan fokus masalah. Setelah menentukan fokus masalah, penulis mulai melakukan kegiatan studi kepustakaan dengan mengumpulkan data sesuai dengan fokus masalah. Adapun bahan-bahan pustaka dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Bahan pustaka primer merujuk kepada pustaka inti yang menjadi sumber data pokok penelitian dengan membaca kitab-kitab karya al-Ghazâli sendiri (hsususnya kitab Ihya’ Ulumudddīn), “Fatihat al-Ulum”, “Mizan al-‘Amal”, “Mi’raj al-Salikin”, “Ayyuha al-Walad”. 
Bahan pustaka sekunder merujuk kepada pustaka penunjang antara lain literatur-literatur yang berbicara tentang teori Metode Pendidikan Akhlak, serta buku-buku mengenai pemikiran al-Ghazâli yang relevan dan dapat membantu menela’ah pustaka primer dalam rangka menjawab masalah dalam penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan prosedur penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa studi tokoh pada umumnya menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu wawancara, dokumen (studi kepustakaan), dan observasi partisipasi.

Namun dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan metode pengumpulan data dengan dokumen (studi kepustakaan), dan tidak menggunakan wawancara serta observasi, karena metode  wawancara dan observasi hanya dilakukan apabila sang tokoh masih hidup
Dokumen dapat dibedakan menjadi dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen primer adalah dokumen yang ditulis oleh orang yang langsung mengalami suatu peristiwa yaitu al-Ghazali. Sedangkan dokumen sekunder adalah dokumen dimana jika peristiwa yang dilaporkan kepada orang lain selanjutnya ditulis oleh orang tersebut, otobiografi adalah contoh dokumen primer dan biografi adalah contoh dokumen sekunder
4. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan karakteristik studi tokoh yang bersifat kualitatif, maka analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif. Analisis data dalam studi tokoh dapat dilakukan dengan lima cara, yaitu: (1) analisis domain, (2) analisis taksonomi, (3) analisis komponensial, (4) analisis tema kultural, dan (5) analisis komparasi konstan.

Dalam menganalisa pemikiran al-Ghazâli tentang metode pendidikan akhlak, maka penulis menggunakan analisis taksonomi yaitu analisis yang tidak hanya berupa penjelajahan umum, melainkan analisis yang memusatkan perhatian pada domain tertentu yang sangat berguna untuk menggambarkan fenomena atau masalah yang menjadi fokus masalah. Pada analisis ini, domain-domain yang dipilih untuk diteliti secara lebih mendalam merupakan fokus masalah yang perlu dilacak struktur internal masing-masing secara lebih rinci dan lebih mendalam.
Adapun metode analisis yang digunakan adalah:

a. Metode Historis

Metode historis dimaksudkan untuk menyingkap, menggali dan menelaah serta menganalisis persoalan-persoalan yang menjadi obyek studi ini dari kacamata kesejarahan sehingga didapatkan kesimpulan yang obyektif karena didasari analisis latar belakang peristiwa yang obyektif.
 Metode ini berpijak pada pendekatan historis yang digunakan bukan untuk menampilkan aspek kesejarahan pemikiran al-Ghazâli secara kronologis dari waktu ke waktu, tetapi digunakan terfokus pada kajian mengenai biografi al-Ghazâli, pendidikan dan karir intelektualnya. latar belakang sosio-kultural, latar belakang pemikirannya, karya-karyanya dan hal lain yang relevan.
b. Metode Deskriptif

Metode deskriptif merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka representasi obyektif tentang realitas yang terdapat di dalam masalah yang di teliti.
 Atau dapat juga diartikan sebagai metode yang digunakan untuk mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok permasalahan, melacak dan mensistematisir sedemikian rupa. Selanjutnya dengan keyakinan tertentu diambilah kesimpulan umum dari bahan-bahan tentang obyek permasalahannya.

Dalam hubungannya dengan pembahasan penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan pemikiran-pemikiran al-Ghazâli berkait tentang metode pendidikan akhlak dari berbagai karyanya.
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